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Singir sebagai bentuk sastra puisi lama tidak  dapat dipisahkan dengan nilai agama. Puisi jenis ini banyak hidup dikalangan pesantren dan madrasah islamiyah. Singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati merupakan sebuah karya sastra yang disusun sebagai sarana penulis untuk memberikan nasehat, bimbingan, petunjuk bahkan saran kepada pembaca untuk selalu memiliki pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari khususnya dalam akhlak. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yaitu: (1) Bagaimanakah Struktur  singir Ngudi Susila  dan Mitera Sejati karya KH. Bishri Musthofa yang meliputi bentuk dan makna? Tujuan Penelitian adalah: (1) Mengungkap struktur singir Ngudi Susilo dan Mitera Sejati  karya KH. Bishri Musthofa yang mengandung bentuk dan makna.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan obyektif dengan metode struktural dengan tujuan menelaah secara cermat dan teliti keterkaitan semua unsur dan aspek pembangun karya sastra dalam menghasilkan makna yang menyeluruh yang terkandung dalam kumpulan singir Ngudi Susilo dan Mitera Sejati  karya KH.Bishri Musthofa.

Sasaran penelitian ini adalah struktur Singir Ngudi Susilo dan Mitera Sejat karya KH. Bishri Musthofa yang mengandung bentuk dan makna. Diprediksikan bahwa ajaran-ajaran dalam kitab Singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati  mengandung makna. Data penelitian ini berupa 2 kitab singir yang memuat nilai-nilai akhlak. Sumber data dalam penelitian ini adalah kitab Singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati  yang masing-masing memiliki ketebalan 16 halaman 9 bab pembahasan dan 8 halaman 23 bab pembahasan dan diterbitkan oleh percetakan Menara Kudus dan Kluarga Muhammad bin Ahmad Nabahan di Surabaya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai akhlak dan budi pekerti sangat mendominasi makna Singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati. Struktur yang membangun  singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati meliputi diksi yang didominasi oleh kata yang mengandung makna menasehati, menyindir, amarah dan himbauan, pemanfaatan teknik persajakan menambah nilai keindahan puisi, hal tersebut terlihat pada setiap bagian akhir kaliamat dalam bait yang selalu konsisten dengan sajak aa, kemudian dalam pemanfaatan majas mengandung unsure simile, metafora, personifikasi dan hiperbola yang menjadikan singir memiliki nilai transparan yang artinya memiliki makna heterogen, nilai transparan terwujud sesuai dengan tujuan ditulisnya singir tersebut yaitu untuk kepentingan dakwah sehingga dalam penyampaiannya secara terbuka, jelas dan mudah dipahamai, sedangkan  nilai akhlak ditunjukkan pada setiap bab pembahasan yang dikelompokkan oleh penyair sesuai dengan sasaran isi bab, amanat yang ingin disampaikan KH.Bishri Musthofa dalam singir Ngudi Susila dan Mitera Sejati secara garis besar tentang akhlak dan tata krama dalam menjalani kehidupan sehari-hari, kedua kitab tersebut sebagian besar sasaran pembacanya adalah anak-anak dan kalangan muda, KH.Bishri Musthofa dalam singirannya sangat mengkhawatirkan masa depan kaum muda yang keluar dari garis syariat agama islam dan terpengaruh oleh budaya barat.

